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ABSTRACT

Micro, Small, and Medium Enterprises have an important role in Indonesia's economic growth,
especially in Warureja Village. The purpose of the MSME empowerment activity through digital
marketing training is to increase the knowledge of MSME actors in Warureja Village and to be able to
market their products through digital platforms. The method used in this activity is to conduct a location
survey and data collection of MSME actors in Warureja Village, then select activity ideas and
implementation. In its implementation, the activity was attended by 54 participants. The factor that
supports this activity is the increase in the knowledge of MSME actors regarding digital marketing. Then
some factors that hinder this activity are coordination that has not been maximized and preparation that
is so short that the data collection process has not been maximized. The benefits of this activity are
increasing the knowledge of MSME actors in Warureja Village regarding digital marketing, thereby
increasing the number of sales.
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ABSTRAK

Usaha Mikro Kecil dan Menengah memiliki peran yang penting guna pertumbuhan ekonomi di Indonesia
khususnya di desa Warureja. Tujuan dari kegiatan pemberdayaan UMKM melalui pelatihan digital
marketing adalah untuk menambah pengetahuan pelaku UMKM di Desa Warureja dan bisa memasarkan
produknya melalui platfrom digital. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah dengan
melakukan survey lokasi dan pendataan pelaku UMKM di Desa Warureja kemudian dilakukan pemilihan
ide kegiatan dan pelaksanaan. Pada pelaksanaannya kegiatan tersebut dihadiri oleh 54 peserta. Adapun
faktor yang mendukung kegiatan ini adalah menambah pengetahuan pelaku UMKM terkait digital
marketing. Kemudian beberapa faktor yang menghambat kegiatan ini adalah koordinasi yang belum
maksimal dan persiapan yang begitu singkat sehingga proses pendataan belum maksimal. Manfaat dari
kegiatan ini adalah meningkatnya pengetahuan pelaku UMKM di Desa Warureja terkait digital
marketing sehingga meningkatkan jumlah penjualan.

Kata Kunci: Digital Marketing, Pemberdayaan, UMKM

PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai peran yang sangat besar bagi
pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Jumlah UMKM sendiri sangat besar, yaitu 99% dari jumlah
total unit usaha menjadikan konstribusi UMKM sebesar 60,5% pada PDB dengan penyerapan tenaga
kerja sebesar 96,9% penyerapan tenaga kerja nasional (Anon t.t.).

Pengaruh UMKM vyang begitu tinggi meningkatkan perekonomian rakyat (Melati dkk. 2022:61).
Maka dari itu peningkatan UMKM menjadi sebuah kebutuhan. Upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan UMKM adalah melalui pemasaran digital. Pemasaran digital adalah upaya pemasaran
produk dengan memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan penjualan (Maria, Suharyadi, dan
Hudiono 2021:5). Dengan memanfaatkan konektifitas maka pelanggan dengan pembeli bisa saling
berinteraksi dan berbagi pendapa terkait produk yang ditawarkan tanpa melihat batasan waktu dan tempat
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(Effendi dkk. 2022:9).

Usaha Kecil Menengah Mikro dapat memanfaatkan kemudahan teknologi melalui digital
marketing. Berbagai manfaat digital marketing diantaranya adalah untuk membentuk market place
dengan lebih sederhana melalui berbagai platfrom seperti media sosial, e-commerce, website dan lainnya
(Istifadhoh, Wardah, dan Stikoma 2022:148). Definsi media sosial sendiri adalah suatu media yang
diguanakan untuk menyebarluaskan suatu informasi (Cahyadi 2022:22).

Penelitian terdahulu terkait pelaksanaan kegiatan pemberdayaan UMKM sudah pernah dilakukan.
Namun, kegiatan pemberdayan UMKM melalui pelatihan digital marketing yang dilakukan oleh KKN
UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan merupakan kegiatan pengabdian yang pertama dan orisinal.
Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh (Manongga dkk. 2022:44) dalam pengabdiannya
melaksanakan pengabdian masyarakat melalui pemberdayaan UMKM dengan melakukan implementasi
website menggunakan plugin elementor sebagai media promosi. Hasilnya berkaitan dengan terbentuknya
sarana promosi berupa website yang digunakan UMKM guna meningkatkan penjualan. Penelitian lain
yang dilakukan oleh (Kalsum dkk. 2022:113) dalam pengabdiannya melaksanakan pengabdian berupa
peningkatan penjualan UMKM ceplis dan dapros melalui aplikasi berbasis android. Hasilnya berkaitan
dengan meningkatnya nilai jual produk dengan penjualan melalui aplikasi berbasis android. Penelitian
lain yang dilakukan oleh (Bella, Wardani, dan Putri 2022:365) dalam pengabdiannya yaitu peningkatan
penjualan UMKM pisau tradisional di Desa Tonja melalui pendampingan pemasaran online. Hasilnya
berkaitan dengan meningkatnya penjualan pisau dan pengetahuan penjualan online semakin meningkat.

Tujuan dari pelaksanaan kegiatan pelatihan digital marketing untuk pelaku UMKM adalah untuk
mengenalkan dan meningkatkan pengetahuan terkait pemasaran menggunakan media digital. Dengan
begitu harapannya para pelaku usaha bisa memanfaatkan media digital sebagai sarana pemasaran
produknya. Sehinga penjualan produk UMKM di Desa Warureja bisa meningkat.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pemberdayaan UMKM melalui pelatihan digital marketing
dilaksanakan oleh 11 mahasiswa KKN UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan angkatan 54
kelompok 76 dengan bimbingan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL). Metode yang digunakan pada
kegiatan ini adalah dengan melakukan survey lokasi dan pendataan terlebih dahulu pelaku UMKM di
Desa Warureja. Kemudian setelah didata maka dilakukan pemilihan ide kegiatan pelatihan dan
pelaksanaan. Selanjutnya dengan melibatkan Dinas Koperasi Usaha Kecil Mikro dan Perdagangan
Kabupaten Tegal selaku pemateri pada pelatihan digital marketing dan pemerintah Desa Warureja serta
pelaku UMKM di Desa Warureja yang diundang melalui undangan. Dari undangan tersebut sebanyak 54
pelaku UMKM menghadiri kegiatan. Selain pelatihan, kegiatam ini juga mensosialisasikan berbagai
fasilitas yang disediakan oleh Dinas Koperasi Usaha Kecil Mikro dan Perdagangan Kabupaten Tegal
selaku pemateri pada pelatihan digital marketing dan pemerintah Desa Warureja untuk peningkatan
usaha UMKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendampingan Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Digital Marketing UMKM

Digital marketing merupakan suatu media yang digunakan untuk memasarkan suatu produk melalui
platfrom berbasis digital sehingga mampu menarik konsumen secara cepat dan tepat. Pelaksanaan
kegiatan pelatihan digital marketing untuk pelaku UMKM di Balai Desa Warureja berjalan dengan lancar
dan sesuai rencana. Tamu undangan yang hadir diantaranya adalah bapak Warikhin selaku perangkat desa
Warureja mewakili Kepala Desa Warureja dan bapak Revinero selaku pemateri dari Dinas Koperasi
Usaha Kecil Mikro dan Perdagangan Kabupaten Tegal.
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Gambar 1. Panitia dan Pemateri pelatihan digital marketing untuk UMKM

Dilaksanakannya kegiatan pelatihan digital marketing merupakan pemberdayaan UMKM sebagai sarana
pengabdian masyarakat di Balaidesa Warureja. Kegiatan tersebut dapat terlaksana dengan lancar karena
berkoordinasi dengan Pemerintah Desa Warureja, Dinas Koperasi Usaha Kecil Mikro dan Perdagangan
Kabupaten Tegal serta dukungan dari para pelaku UMKM di Desa Warureja. Kegiatan pelatihan digital
marketing sendiri dilaksanakan pada tanggal 6 November 2022 pukul 09:00 WIB hingga pukul 12:00
WIB. Saat pelaksanaan kegiatan dihadiri oleh 54 pelaku UMKM di Desa Warureja.

Gambar 2. Registrasi tamu undangah

Kegiatan berikutnya adalah sambutan sambutan yang disampaikan oleh ketua panitia dan koordinator
desa. Sambutan berikutnya oleh bapak Warikhin mewakili Kepala Desa Warureja mengapresiasi kegiatan
pelatihan tersebut. Beliau menambahkan bahwa pelatihan digital marketing bisa memanfaatkan media
digital seperti media sosial maupun ponsel pintar sehingga jual beli lebih efisien. Dengan begitu maka
penjualan semakin meningkat karena pemasaran yang semakin meluas.

Gambar 3. Sambutan dari erakilan Kepala Dz‘a Warureja

Kegiatan dilanjutkan dengan materi digitak marketing yang disampaikan oleh bapak Revinero selaku
pemateri dari Dinas Koperasi Usaha Kecil Mikro dan Perdagangan Kabupaten Tegal. Melalui
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pelatihannya belaiu mengajak pelaku UMKM di Desa Warureja untuk lebih mengenal digital marketing.
Diawal pertemuan, beliau menyampaikan tentang berbagai kemudahan penjualan melalui media digital.
Namun , sebelumnya beliau menanyakan pada pelaku UMKM apakah sudah mengenal media digital
marketing dan menggunakannya. Banyak pelaku UMKM di desa Warureja sudah mengenal media sosial
dan platfrom e-commerce akan tetapi belum bisa memanfaatkannya dengan maksimal.

§

Gambar 4. Penyampaian materileh Dinas Koperasi Usaha Kecil Mikro dan Perdagangan Kabupaten
Tegal

Dinas Koperasi Usaha Kecil Mikro dan Perdagangan Kabupaten Tegal sendiri mengenalkan situs website
“Dolan” sebagai sarana pemasaran online bagi UMKM di Kabupaten Tegal. Lebih lanjut bapak revinero
juga memberikan pengarahan apabila hendak menjual produk UMKM melaui Indomaret bisa langsung
berkonsultasi dengan Dinas Koperasi Usaha Kecil Mikro dan Perdagangan Kabupaten Tegal. Beberapa
srayat yang dibutuhkan untuk pemasaran saat ini agar lebih mudah yaitu memiliki sertifikat halal yang
mana juga difalitasi oleh Dinas Koperasi Usaha Kecil Mikro dan Perdagangan Kabupaten Tegal.

Setelah penyampaian materi dari Dinas Koperasi Usaha Kecil Mikro dan Perdagangan Kabupaten Tegal,
dilanjutkan doa penutup dan penyerahan sertifikat. Penyerahan sertifikat merupakan bentuk simbolis yang
diberikan kepada pemateri atas materi yang telah disampaikan. Penyerahan sertifikat diberikan oleh bapak
Warikhin mewakili Pemerintah Desa Warureja kepada bapak Revinero selaku pemateri dari Dinas
Koperasi Usaha Kecil Mikro dan Perdagangan Kabupaten Tegal.

Faktor pendukung dan penghambat

Faktor pendukung dari kegiatan pemberdayaan UMKM melalui pelatihan digital marketing di Desa
Warureja dapat diketahui dengan melihat manfaatnya. Menfaat dari kegiatan pemberdayaan UMKM
melalui pelatihan digital marketing yaitu menambah pengetahuan pelaku UMKM di Desa Warureja
terkait pemasaran digital. Dengan begitu diharapkan para pelaku UMKM dapat memasarkan produknya
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melalui pemasaran digital seperti media sosial dan e-commerce sehingga penjualan semakin meningkat.
Sementara itu yang menjadi penghambat dari kegiatan tersebut adalah kooordinasi yang kurang maksimal
dan persiapan yang terlalu singkat sehingga proses pendataan UMKM belum maksimal. Kemudian
masyarakat tidak bisa secara maksimal memahami pelatihan yang disampaikan oleh pemateri.

SIMPULAN

Kegiatan pemberdayaan UMKM melalui pelatihan digital marketing yang dilaksanakan oleh KKN UIN
K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan angkatan ke 54 kelompok 76 yang bekerjasama dengan Pemerintah
Desa Warureja dan Dinas Koperasi Usaha Kecil Mikro dan Perdagangan Kabupaten Tegal telah
terlaksana dengan lancar. Kegiatan tersebut dihadiri oleh 54 pelaku UMKM di Desa Warureja. Adapun
faktor yang mendukung kegiatan tersebut adalah menambah pengetahuan pelaku UMKM terkait media
pemasaran melalui media digital. Kemudian yang menjadi faktor penghambat adalah koordinasi yang
belum maksimal dan waktu yang singkat sehingga sehingga proses pendataan belum maksimal.

Tujuan dari kegiatan pemberdayaan UMKM melalui pelatihan digital marketing adalah untuk
memudahkan pelaku UMKM, panitia dan pemateri dari Dinas Dinas Koperasi Usaha Kecil Mikro dan
Perdagangan Kabupaten Tegal. Dengan terselenggaranya pelatihan tersebut diharapkan menambah
pengetahuan pelaku UMKM di Desa Warureja. Dengan begitu maka penjualan pelaku UMKM di Desa
Warureja bisa meningkat.
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